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ABSTRACT
Kata Kunci: pengelolaan dan Penggunaan Biaya Operasional Sekolah (BOS).
Penelitian ini berjudul tentang Pengelolaan  Bantuan Biaya Operasional Sekolah   ( Bos ) Pada Sekolah-Sekolah Dasar (Sd) Di
Kecamatan Indrapuri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan dan penggunaan Biaya Operasional Sekolah (BOS)
pada Sekolah-sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Indrapuri. Objek dalam penelitian ini adalah SD penerimaan dana BOS dalam
wilayah Kecamatan Indrapuri. Sedangkan yang menjadi, Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan komite sekolah di
tiga SD dalam wiyah Kecamatan Indrapuri. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara random sampling. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara Penelitian Kepustakaan (Library Research), Penelitian Lapangan (Field Research) seperti wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dilakukan dengan proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan abstraksi. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa dana BOS pada SD Negeri Mesalee, SD Negeri Mureu
dan SD Negeri 1 Indrapuri sudah berjalan sesuai dengan program sekolah dan juga penggunaan dananya sudah sesuai dengan
panduan pedoman teknik pengelolaan dana BOS yang ditentukan oleh pemerintah, tidak boleh menyimpang dari pada peraturan
tersebut karena memang benar-benar di monitoring oleh Tim Manajemen BOS Provinsi. Penggunaan dana BOS di SD Negeri
Mureu, SD Negeri Mesalee,dan SD Negeri 1 Indrapuri terdapat beberapa penggunaan sesuai dengan kebutuhan sekolahnya
masing-masing seperti untuk honorarium guru pengajar PNS/Non PNS, belanja modal pengadaan perlengkapan sekolah dengan,
kemudian untuk belanja barang dan jasa, belanja modal pengadaan buku kepustakaan dan lain sebagainya.
